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ABSTRACT

Alternative fuels made from organic materials are called bio-briquettes. Biobriquettes can be made
from cow dung with high calorific value. In this research, sawdust is used as a mixture of
biobriguettes and tapioca starch as a biobriquette adhesive. The characteristics of biobriquettes are
influenced by the variation of raw materials in their composition. The dimensions of the
biobriquettes are cylindrical with a diameter of 19 mm and a height of 50 mm with the composition
of cow dung, wood powder, and tapioca starch used as an adhesive to make biobriquettes, which
consists of 90 percent cow dung and sawdust and 10 percent adhesive. The material composition
was varied as a percentage of its total volume with five variations of cow dung and sawdust 75:15,
55:35, 45:45, 35:55, and 15:75, respectively. In addition, the biobriquettes were varied with a
pressing load when molding the biobriquettes of 3 kg and 5 kg. Parameters tested on the
biobriquettes included moisture content, density, burning rate, and calorific value. From the test
results, the best water content value was obtained in the variation of 15% cow dung to 75% sawdust
and 5 kg press load with a value of 1.46%. The best density value was obtained in the variation of
75% cow dung to 15% wood powder and 5 kg load with a value of 0.813 gr/cm3. The best
combustion rate value is obtained in the variation of 75% cow dung to 15% sawdust and 5 kg load
with a value of 0.075 gr/min. The highest calorific value was obtained in the variation of 75% cow
dung to 15% sawdust and 5 kg load with an LHV value of 6664.15 cal/gr, while the highest HHV
value was obtained in the variation of 75% cow dung to 15% sawdust and 5 kg load with a value of
7441.75 cal/gr.
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sebagai bahan bakar. Selain itu karena faktor
topografi wilayah di Indonesia yang sulit
dijangkau mengakibatkan armada
pendistribusian  program  efesiensi  energi
pemerintah menjadi lebih sulit [2]. Disamping
itu belum terkelolanya secara profesional
peternakan di Indonesia [3] padahal memiliki
potensi  sumber energi alternatif yang
menjanjikan.

PENDAHULUAN

Energi merupakan bagian penting dalam
kehidupan manusia bahkan hingga
pembangunan sebuah negara. Ketergantungan
masyarakat terhadap bahan bakar fosil sebagai
sumber energi utama meningkat secara
signifikan. Meskipun bahan bakar fosil
menghasilkan energi dalam jumlah besar, namun
penggunaannya telah menimbulkan berbagai
masalah lingkungan seperti perubahan iklim,
polusi udara, dan penurunan kualitas air. Selain
masalah tersebut masalah lain yang timbul
misalnya setelah ditetapkannya peraturan
menteri perindustrian tahun 2008, yaitu program
peralihan minyak tanah menjadi gas LPG (liquid
petroleum gas) [1]. Program tersebut merupakan
upaya peningkatan efesiensi energi yang
dilakukan oleh pemerintah akan tetapi beberapa

Masyarakali pe_desaliint rr?asihb !oert;[aﬂan dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku
Bwinggunz Ian linlnya _anal\( tse ahgal al a;jr? biobriket. Pemanfaatan kotoran sapi menjadi
akar. k.efangkaan minyak tanah - menjadi briket memiliki kelebihan vyaitu proses

penghambat aktivitas Masyarakat sehingga .
Masyarakat pedesaan menggunakan kayu bakar pembuatan yang sederhana, biaya pembuatan

Pengembangan alternatif bahan bakar terus
dilakukan, salah satunya bahan bakar alternatif
dari biomassa yaitu kotoran sapi. Permasalahan
daur ulang kotoran sapi merupakan masalah
yang harus diselesaikan. Metode penanganan
kotoran sapi yang telah digunakan adalah
mengumpulkan kotoran sapi dalam bioreaktor
dan mengkonversi menjadi biogas untuk
menghasilkan gas metana sebagai bahan bakar
alternatif dan kompos. Selain itu kotoran sapi
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briket yang murah. Sehingga pemilihan kotoran
sapi sebagai bahan baku briket adalah pilihan
terbaik. Selain kotoran sapi bahan baku dengan
ketersediaan yang melimpah yaitu serbuk kayu
limbah pengolahan kayu.

Dari uraian diatas maka dipilih bahan baku
biobriket dari kotoran sapi dan serbuk kayu
dengan perekat tepung tapioka sebagaiamana
yang dilakukan peneliti sebelumnya
menggunakan tepung tapioka sebagai perekat
briket [1], [3], [4].

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, kotoran sapi dan serbuk kayu
diubah menjadi briket dengan menggunakan
tepung tapioka sebagai perekat. Komposisi
biobriket dari kotoran sapi dan serbuk kayu
divariasikan masing-masing, 75:15, 55:35,
45:45, 35:55, dan 15:75 dengan 10% perekat.
Beban pengepresan yang digunakan juga
divariasikan masing-masing 3 kg, dan 5 kg.
Untuk mengetahui  kualitas briket yang
dihasilkan, dilakukan analisa Kadar air (mois-
ture content), kerapatan (density), laju pemba-
karan dan nilai kalor. Seperti yang dilakukan
peneliti sebelumnya kualitas briket ditinjau dari
analisa aproksimat dan nilai kalor [5] Diagram
alir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persiapan Bahan
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Pengarangan

Penggilingan

Pengadonan

75% kotoran sapi 55% kotoran sapi
banding  15% banding 35%
serbuk kayu serbuk kayu

459 kotoran sapi 35% kotoran sapi 15% kotoran sapi
banding 45% ‘banding 55% banding 75%
serbuk kayu serbuk kayu serbuk kayu

|

Pengujian:

1. Kadar air (moisture content),
2. Kerapatan (density).

3. Laju pembakaran

4. Nilai kalor

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam membuat
Bio-briket adalah:

1. Kotoran Sapi
2. Serbuk Kayu

3. Perekat Tepung Tapioka
4. Air sebagai bahan tambahan perekat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Blender listrik

Filter mesh

Infrared thermometer
Hydrolic hand press
Timbangan digital
Cetakan briket
Kotak pemanggang

G N o g bk~ w DN

High temperature furnace
9. Bomb calorimeter

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Kadar Air (moisture content)

Salah satu parameter yang mempengaruhi
kualitas briket adalah kadar air. Kandungan
air yang masih tinggi akan sulit pada proses
penyalaan bio-briket serta dapat mengu-
rangi temperatur pembakaran. Perhitungan
persentase kadar air (moisture content)
yang terkandung di dalam briket tersebut
menggunakan standar ASTM D-3173-03
dengan persamaan sebagai berikut:

Kadar air (%) = 2= X 100 % (1)

Dimana:

A = Berat sampel awal (gr)

B = Berat sampel ketika dikeringkan (gr)
2. Kerapatan (density)

Kerapatan (density) adalah parameter yang
mendefinisikan perbandingan volume dan
massa briket. Nilai kerapatan briket sangat
berpengaruh terhadap nilai kalor yang
dihasilkan.

v= %ndz. t 2
maka :

p== 3
Dimana :

d = Diameter Briket (cm)
t = Tinggi Briket (cm)
m = Massa (gr)

3. Laju Pembakaran
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Laju pembakaran merupakan indikator ke-
cepatan bahan bakar briket padat hingga
menjadi abu dengan massa per satuan detik
maupun per satuan menit. Pengurangan
massa yang semakin cepat maka akan mem-
berikan proses laju pembakaran yang

tinggi.
4

Laju Pembakaran = =-=% = (4) a5
Dimana: —_ '
mz = Massa Briket Awal (gr) S 3
m; = Massa Briket Akhir (gr) -5: 25
t = Waktu Pembakaran (s) 5 5

©

(3]

. Nilai Kalor é 15 128
Nilai kalor (heating value) suatu bahan ba- z 1 —=t=3 kg
kar diperoleh dengan menggunakan bomb 0.5 5l
calorimeter. Nilai kalor yang diperoleh me- 0
lalui bomb calorimeter adalah nilai kalor 75:15 55:35 45:45 35:55 15:75
atas atau highest heating value (HHV) dan Perbandingan Kotoran sapi
nilai kalor bawah atau lowest heating value terhadap serbuk kayu (%)

(LHV). Perhitungan nilai kalor kotor ber-
dasarkan standar ASTM D240. Dari pen-
gujian bomb calorimeter dapat dihitung
panas yang diserap air dalam bomb calo-
rimeter dan energi setara bomb calorimeter
serta LHV dan HHV. Panas yang diserap air
dalam bomb calorimeter dihitung dengan
menggunakan persamaan:

Kadar air sangat berpengaruh terhadap kualitas
briket. Kadar air yang tinggi akan sulit dalam
proses penyalaan briket. Persentase kadar air di-
hitung menggunakan standar ASTM D-3173-03
sebagaimana yang dilakukan oleh peneliti sebe-
lumnya [5][6].

Gambar 2. Grafik Nilai Kadar Air

Dari gambar 2. Terjadi penurunan pada setiap
perbedaan komposisi dan beban tekan proses
pembuatan  briket, semakin tinggi beban
penekanan pada saat proses mencetak briket
maka kadar air yang terkandung pada briket se-
makin rendah, begitu pula semakin rendah kom-
posisi kotoran sapi kadar air yang terdapat pada

Q = Mair X Cp X AT 4) briket akan semakin rendah.
(mx Cp x AT)
LHY == et (%) 2. Nilai Kerapatan (density)
HHV = LHV + 3240 J/gr (6) Kerapatan (densitas) dari briket juga menjadi pa-
Dimana: rameter penting untuk sebuah briket yang

Q = Nilai kalor (J)

m = Massa air terdapat pada bomb calorim-
eter (gr)

HHV = Higthest Heating Value (J/gr)
LHV = Lowest Heating Value (J/gr)
Cr = Specific heat 4,186 J/gr°C

T: = Temperatur air pendingin bomb calo- gg
rimeter sebelum pembakaran (°C) & 07

z o
T, - Temperatur air pendingin bomb calo- § 82
rimeter sesudah pembakaran (°C) ‘é 0.4
Tk = Kenaikan temperature disebabkan ka- % 82
wat pembakaran 0,05 °C E 0.1

8

Z

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Kadar air

berkualitas hasil pengujian nilai densitas briket
yang divariasikan berdasarkan beban tekan mau-
pun komposisi bahan baku dapat diamati pada
gambar 2 berikut ini:

0 " Kg

75:15 55:35 45:45 35:55 15:75
Perbandingan Kotoran sapi

terhadap serbuk kayu (%)

Gambar 3. Grafik nilai Kerapatan (Density)

Dari gambar 3. grafik nilai kerapatan terlihat, se-
makin tinggi beban tekan pada proses cetak
briket akan semakin meningkatkan kepadatan
(density) briket. Sedangkan semakin banyak
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komposisi serbuk kayu kepadatan (density)
briket semakin menurun. Tetapi komposisi
briket 55% (kotoran sapi) + 35% (serbuk kayu)
sampai 15% (kotoran sapi) + 75% (serbuk kayu)
terjadi peningkatan kerapatan (density) untuk
kedua variasi beban tekan. Hal ini disebabkan
karena massa komposisi yang tidak sebanding
dengan komposisi kedua bahan baku dan juga
disebabkan karena pencampuran yang kurang
merata pada setiap komposisinya.

3. Laju Pembakaran

Laju pembakaran akan berbanding terbalik
dengan nilai kerapatan (density) diamana se-
makin rendah beban penekanan akan meningkat-
kan laju pembakaran. Selain itu parameter yang
mempengaruhi  laju pembakaran juga di
pengaruhi oleh komposisi bahan baku briket.
Hasil analisa laju pembakaran biobriket kotoran
sapi dan serbuk kayu dapat diamati pada gambar
4 berikut:

012
£ 0096 0096 0098 01
< 01 “W
=
% 0.08 M
E 0.08 0.081 0.083 ’
< 0.06 0.075
Qo
g
a 0.04
3 =3 kg
5 0.02 w5 kg
S
Z 0
75:15 55:35 45:45 35:55 15:75
Perbandingan Kotoran sapi
terhadap serbuk kayu (%6)

Gambar 4. Grafik nilai laju pembakaran

Dari gambar 4 grafik nilai laju pembakan dapat
kita ketahui bahwa peningkatan komposisi ser-
buk kayu akan meningkatkan laju pembakaran,
selain itu semakin rendah pembebanan akan
meningkatkan laju pembakarannya pula. Hal ini
terjadi karena pengurangan massa biobriket
maka akan meningkatkan proses laju
pembakaran [7].

4, Nilai Kalor

Kinerja dari sebuah biobriket yang berkualitas
juga dapat ditinjau dari nilai kalornya. untuk
mengetahui energi panas dalam proses reaksi
pembakaran.

= 4903.33

T

S

>

T

J

S

5]

X

T et 3 Kg

= 1000

0 e=ll==5 kg
75:15 55:35 45:45 35:55 15:75

Perbandingan Kotoran sapi
terhadap serbuk kayu (%0)

Gambar 5. Grafik nilai kalor LHV

Dari gambar 5. grafik hasil nilai kalor LHV
menunjukan Angka LHV yang tertinggi pada
komposisi 75% (kotoran sapi) + 15% (serbuk
kayu) pada beban tekan 5kg. Dari kedua variasi
beban tekan yang diberikan memberikan tren
yang sama pada kobinasi komposisi biobriket,
dari gambar 5 dapat kita lihat nilai LHV mening-
kat seiring dengan peningkatan beban tekan hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh [4]. Peningkatan nilai kalor dipengaruhi
oleh massa briket yang berbanding lurus dengan
peningkatan beban tekan pada briket.

8000 744175 7955 48

6790.4 6854.05

__ 7000

S 5771.84 5680.94
= 6000

a=fum3 kg
ali=5 kg

75:15 55:35 45:45 35:55 15:75

Perbandingan kotoran Sapi
terhadap serbuk kayu (%0)

Gambar 6. Grafik nilai kalor HHV

Gambar 6 menunjukan bahwa massa biobriket
mempengaruhi nilai kalor terbukti pada gambar
6 beban penekanan yang lebih besar akan
meningkatkan nilai kalor biobriket. Massa akan
sebanding dengan kepadatan (density) dari bio-
briket, jika ditinjau dari persentase kompo-
sisinya kotoran sapi memiliki tingkat kepadatan
(density) yang lebih baik jika dibandingkan
dengan serbuk kayu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan memperoleh analisa hasil
pembahasan maka diberikan  kesimpulan
mengenai performa briket berbahan dasar
kotoran sapi dan serbuk kayu sebagai bahan
bakar alternatif sebagai berikut :

1. Untuk nilai kalor yang layak untuk
digunakan dengan komposisi 75% kotoran
sapi + 15% serbuk kayu dengan beban tekan
5 kg. Dengan nilai LHV 6664,15 cal/gr dan
nilai HHV berkisar 7441,75 cal/gr. Dari be-
berapa komposisi bahan baku lainnya nilai
kalor tertinggi pada komposisi 75% kotoran
sapi + 15% serbuk kayu dengan beban tekan
5 kg.

2. Dari beberapa komposisi perbandingan
pada tiap briket persentase kotoran sapi
yang lebih tinggi sangat berpengaruh ter-
hadap kualitas biobriket yang diperoleh
seperti pada nilai kandungan air, nilai ke-
rapatan, nilai kalor, dan nilai laju pemba-
karan.

3. Persentase komposisi serbuk kayu yang
lebih tinggi serta pada beban tekan yang ter-
endah (3 kg) sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil laju pembakaran, ke-
rapatan (density) serta kadar air.
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